e

DEPARTEMEN AGAMA R.L
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

JI. Lapangan Banteng Barat No. 34
Telpon. 021 - 3523521, 3811523, Fax. 021 - 3859117

JARARTA
Nomor : DT.I.I/PP.03,2/1024/2009 Jakarta,| 2 November 2009
Lampiran : | (satu) set
Perihal : Pemberitahuan
Kepada Yth,

Kepais Madrasah

MTs Komplek DDM
di termpat

Assalamualailkum W Wh,

Bersama ini, kami sampaikan Keputusan Menteri Agama Peputlik Indonesia
tentang Penetapan Madrasah Negeri tahap 111 :

1. Nomor 149 tahen 2009 tentang Penetapan Madrasah Ibtidaiyah Negeri, tanggal
13 Oktober 200%;

2. MNomor 150 tahun 2009 tentang Penstzpan Madrasah Tsanawiyah Negeri,
rangzal 13 Oxtober 2009;

3. Nomor 151 tahun 2009 t=ntang Penstapan Madrasah Aliyah Negeri, tanggal 13
Ckrober 2000,

dan madrasah saudars termasuk meniadi salah satn madresah vang dinegerikan.
B yang g

Demikian atas pechatiannya, kami diucapken terima kasih.

Wassalamu 'alailum Wr, Wb,

Direktur Pendidikan Madrasah,

Tembusan Yth:
1. Dirjen Pendidikan lslam Departemen Agama RI:
2. Sekditjen Pendidikan Islam Departemen Agama RIL



Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN MENTER] AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 150 TAHUN 2009
TENTANG

PENETAPAN MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER] AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dzlam rangka meningkatkan mutu pendidikan Madrasah
Tsanawiyah sebagai salah satu jalur pendidixan dalam Sis'em
Pendidikan Nasional, peru menetapkan Keputusan Manter Agamea
tentang Penetapan Madrasah Tsanawiyah Neaeri;

1.

P

- Undang-Undang MNomor 20 Tahun 2003 ientang Sistem

Pendidikan Nasional (Lemmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301Y,;

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 1938 tentang
Perubahan Ajds Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun
1590 tentang Pendidikan Casar (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1996 MNomor 90, Tambahan Lembaran
Negara Repubiik indonesia Nomor 3764);

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 1893 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintan Nomor 29 Takun
1980 fentang Pendidikan Menengah (Lembaran Negara
Republik Indenesia Tahun 1998 Nomor 91, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonasia Nomar 3765);

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Perubahan Keempat Atas Peraturan Presiden Nomaor 9
Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian MNegara Republik
Indonesia;

Peraturan  Presiden Nomor 50 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kesembilan Atas Peraturan Presiden Nomaor 10
tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselan |
Kementerian Negara Republik Indonesia:

Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama Kabupaten/
Kota (disempurnakan);

7 Kemtusan .



Memperhatikan:

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

7. Keputusan Menteri Agama Nomor 469 Tahun 2003 tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Agama Nomor 15 tzhun

1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kera Madrasah
Ibtidaiyah Negeri;

8. Peraturan Menten Agama Nomor 3 Tahun 2006 tentang
Organisasi dan Tata Kerja departemen Agama;

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur N=qara
dengan Surat Nomor B/2716/M.PAN/8/2009 Tanggal 31 Agustus
2009;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG PEMETAPAN
MADRASAH TSANAWIYAH NEGER..

Meretapkan 21 (tiga puiuh satu) Madrasah Tsanawiyah Megeri di
lingkungan  Kantor  Departemen Agama  Kabupaten/Kota
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang tidak teipisahkar
dari Keputusan ini.

Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi dan tata Kera
Madrasah Tsanawiyah Megeri sebagaimana dimaksud dalam
Dikturn KESATU mengikuti ketentuan Keputusan Menteri Agama
Nomor 16 Tahun 1973 tentano Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Madrasah Tsanawiyah Negeri.

Sejak ditetapkannya Keputusan ini pengeloiaan aset, tenaga, siswa
dan proses pembelajaran Madrasah sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU menjadi tznggung jawab Departemen Agama.

Kepala Kantor Departemen Agama sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KESATU mazlakukan pembinaan administrasi dan teknis
terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
-padatanggal 13 Cktober 2009

MENTERKAGAMA REPUBLIK INDONESIA,
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